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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi
tentang manajemen keuangan dan costing pergelaran wayang kulit untuk para Dalang se Solo
Raya. Tema kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di latar belakangi oleh adanya
pandemik covid-19 yang telah berlangsung selama kurang lebih 2 tahun dan berdampak pada
menurunnya permintaan pergelaran wayang karena adanya PPKM (Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat. Adanya PPKM memunculkan peluang untuk melakukan
pentas wayang kulit secara daring. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini digunakan
metode edukasi untuk memberikan pemahaman. Pemahaman tersebut dilakukan dengan
pelatihan dan workshop costing untuk pergelaran wayang kulit yang dilakukan baik secara
daring, luring, dan hybrid. Hasil dari kegiatan ini adalah adanya komunitas Dalang senior
dan yunior yang mampu melakukan pengelolaan keuangan dan investasi untuk keberlanjutan
usaha.

Kata kunci: Dalang, Penggiat Seni, Manajemen Keuangan, Pelatihan Costing

1. PENDAHULUAN

Belakangan ini pergelaran wayang kulit menghadapi krisis dengan makin sepinya
pertunjukan ditambah dengan masuknya Pandemi Covid-19 yang membatalkan pergelaran
dan pertunjukan wayang yang makin menipis. Hal itu dinilai dari merosotnya apresiasi
masyarakat serta beberapa faktor lain seperti berkurangnya ahli budayawan dan seniman
wayang, serta meredupnya dukungan-dukungan pihak lain seperti pemerintah dan lainnya.
Padahal Sekretariat Nasional Pewayangan Indonesia (SENAWANGI) bekerjasama dengan
Badan Penelitian Pengembangan Penerangan, Departemen Penerangan pada masanya
melakukan penelitian mengenai Apresiasi Masyarakat terhadap Seni Pewayangan (1998).
Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya 68,6% responden atas penelitian memperoleh
informasi mengenai jenis-jenis wayang di Indonesia kemudian 70% dari responden tersebut
mengatakan masih gemar menyaksikan pertunjukan wayang yang digelar di panggung,
sedangkan 35% responden mengaku mendapatkan ajaran dalam cerita wayang yang telah
digelar.

Suparmin Sunjoyo, dalam acara Living Intangible Cultural Heritage Forum for
Wayang Puppet Theater in Indonesia 2021' di Sekretariat SENA WANGI, Gedung
Pewayangan Kautaman, Jakarta Timur, mengungkapkan bahwa wayang Indonesia,
mempunyai posisi yang sangat terhormat di dunia internasional. Hal ini dibuktikan dengan
pemberian penghargaan oleh badan dunia PBB UNESCO yang memproklamirkan wayang
Indonesia sebagai "A Masterpiece of the Oral and Intangible Heritage of Humanity" di kantor
Pusat UNESCO, Paris, Perancis pada tahun 2003 [2]. Hal ini menunjukkan respon positif dari
masyarakat dunia terkait pergelaran wayang kulit di Indonesia. Dengan begitu, tentu sangat
wajib untuk tetap melestarikan kebudayaan asli bangsa tersebut dengan berbagai upaya seperti
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pergelaran wayang kulit, sosialisasi pengetahuan seputar pewayangan, hingga pelatihan dalang
terkait permainan wayang itu sendiri.

Kementerian Komunikasi dan Informasi Rl (Kominfo) telah bekerjasama dengan
Pusat Kajian Komunikasi FISIP Ul melakukan Penelitian Kajian Kebijakan Pemanfaatan dan
Pengembangan Media Tradisional yang menghasilkan empat rekomendasi terkait
pengembangan media tradisional tidak terkecuali pengembangan media Wayang Kulit sebagai
media tradisional untuk dapat diseminasi informasi pembangunan merupakan suatu pelajaran
berharga [1]. Dan menindaklanjuti hal itu pelajaran dan pengalaman tersebut perlu di
dokumentasikan yang kemudian dapat dijadikan bahan tinjauan serta pembelajaran bagi
dukungan keberadaan dan keotentikan media tradisional itu sendiri. Sebetunya sudah ada
beberapa solve yang dilakukan termasuk mengangkat budaya wayang kedalam berbagai media
lain dengan bekal tekonologi yang ada seperti memasukkan wayang kedalam motif batik,
pertunjukan wayang dengan kesan kartun dalam layar kaca dan platform teknologi lain untuk
sasaran kepada para muda-mudi penerus bangsa. Selain itu wayang juga telah beberapakali
dibukukan secara visual dalam komik mapun cerita bergambar juga pengambilan topik wayang
dalam jurnal dan penelitian ilmiah. Akan tetapi hal tersebut perlu dukungan dan keperdulian
lebih banyak lagi untuk menjaga agar budaya bangsa Wayang Kulit tidak terkikis oleh zaman
dan keadaan.

Pandemi Covid 19 telah berdampak terhadap berbagai sektor dalam kehidupan
manusia. Sektor pariwisata yang selama ini digadang-gadang sebagai sumber kontribusi
devisa terbesar kedua bagi Indonesia mengalami penurunan drastis. Sejumlah stimulus
disiapkan pemerintah untuk membangkitkan sektor pariwisata tak mampu membendung
dampak negatif Covid-19. Tidak adanya kunjungan wisatawan baik dalam maupun luar negeri
menyebabkan banyak atraksi wisata budaya ditutup, mayoritas hotel juga mengalami
penurunan dan berarti tak ada pendapatan bagi masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata
maupun pemasukan anggaran bagi pemerintah provinsi. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara Februari 2020 mengalami konstraksi
hingga 30,42% dibandingkan Januari 2020, dan turun 28,85% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun lalu [6].

Koalisi Seni Indonesia mengatakan bahwa Pandemi Covid-19 telah membatalkan
acara seni budaya termasuk festival musik dengan kuantitas paling besar untuk pembatalan
kegiatan adalah konser dan tur musik dan sisanya merupakan pertunjukan teater, pantomim,
wayang orang dan wayang kulit yang gagal naik panggung. Selain itu pameran seni rupa,
produksi dan festival film juga ikut terkena imbasnya. Menurut Badan Ekonomi Kreatif
(Bekraf) subsektor industri kreatif terdiri dari 14 bidang. Bidang-bidang tersebut adalah:
periklanan, arsitektur, pasar barang seni, kerajinan, desain, fesyen, video, film & fotografi,
permainan interaktif, musik, seni pertunjukan, penerbitan & percetakan, layanan computer &
piranti lunak, televisi dan radio, serta riset dan pengembangan. Salah satunya adalah seni
pertunjukan wayang yang menjadi ciri khas kota Surakarta. Seni pertunjukan adalah kekayaan
dan keanekaragaman seni dan tradisi pertunjukan seperti wayang, teater, tari dan lain
sebagainya yang telah diakui dan mendapatkan apresiasi dunia internasional [4].

Diketahui bahwa Kota Surakarta cukup banyak menyumbang event dan festival seni
seperti Solo International Performance Arts, Grebeg Syawal Keraton Kasunanan Surakarta,
Gebyar Bakdan Ing Balaikambang, Pekan Syawalan Jurug Solo Zoo, Bakdan Nneg Solo dan
Festival Ketoprak yang merupakan event tahunan terkait budaya dan pariwisata Kota
Surakarta. Akan tetapi tercatat dari Dinas Pariwisata (Disparta) Solo yang dikutip dalam
Harian Solopos bahwa hampir seluruh agenda festival dan pariwisata Kota Surakarta
dibatalkan. Sebanyak 61 event dan festival terpaksa dibatalkan dan tidak dapat dilaksanakan
dikarenakan pandemi yang tidak kian mereda.

Kepala Dinas Pariwisata mengatakan bahwa event yang banyak event berskala besar
dengan pangsa wisatawan mancanegara dengan kategori internasional harus dibatalkan. Dari
keputusan ini tentu saja menyurutkan gelombang wisatawan hingga sekarang, meskipun
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beberapa event telah digelar menggunakan metode virtual maupun hybrid dengan tetap
menjaga protokol kesehatan, akan tetapi dapat terlihat bahwa kuantitas serta keberlangsungan
event nampak lesu dan/atau kurang peminat. Dengan acuan ini banyak pihak perlu berusaha
lebih keras untuk dapat mengembalikan gelombang penikmat seni atas event dan festival yang
akan segera diselenggarakan demi mengerjar ketertinggalan dan memperpanjang umur seni
dan budaya di mata masyarakat.

Kunci bertahan dalam perubahan adalah beradaptasi. Hal itu juga perlu dilakukan
oleh para pekerja seni. Agar bisa bertahan dan bamgkit di masa pandemi seperti sekarang ini,
para pekerja seni perlu dibekali skill lain. Oleh karena itu perlu dilakukan penyesuaian
peningkatan kualitas sumber daya manusia dari pegiat budaya dan seni dengan membekali
ilmu yang berkembang saat ini. Hal ini agar pegiat budaya dan seni bisa bertahan di masa
pandemi dan maju mengikuti perkembangan teknologi dan kemajuan zaman.

Dari banyaknya event dan festival yang terpaksa dibatalkan, saat ini mulai ada event
dan festival yang sudah mengadaptasi teknologi serta media dalam penyelenggaraan kegiatan.
Diawali dengan penyelenggaran International Mask Festival secara hybrid di Dalem
Purwohamijayan Surakarta, kemudian juga pertunjukan Solo International Performing Art
dengan membawa konsep hybrid dan drive-in untuk pelaksanaannya di Bengawan Solo Part
at Jurug Zoo. Dengan dimulai nya beberapa event dan festival dikatakan oleh Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bahwa hal ini merupakan bentuk sinergi jangka panjang
dalam giat promosi pariwisata dan ekonomi Indonesia, khususnya juga dalam bidang seni dan
budaya Kota Surakarta.

Dalam buku Studi kelayakan bisnis yang ditulis olen Purnomo et al. [5] seni
pertunjukan merupakan kegiatan bisnis yang berorientasi untuk memperoleh laba dan
membawa misi budaya. Oleh karena itu kegiatan seni pertunjukan membutuhkan adanya
manajemen keuangan yang baik. Selanjutnya, untuk mendukung giat promosi dan sinergi
jangka panjang dalam pembaruan pertunjukan seni dan budaya juga event dan festival Kota
Surakarta sudah seharusnya kegiatan seni pertunjukan dibudayakan dengan memunculkan
pertunjukan wayang dan seni gamelan pengiringnya. Dengan berkaca pada event dan festival
yang telah mulai terselenggara, tentu saja bukan hal yang sulit bagi pertunjukan wayang untuk
memulai pergelaran secara hybrid bahkan luring.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara luring dengan protokol
kesehatan dengan metode pemaparan dan praktik secara langsung pembuatan harga pokok
produksi untuk usaha seni pertunjukan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berlokasi
di Desa Cangkringan Kecamatan Bayudono Kabupaten Boyolali. Sasaran kegiatan pelatihan
ini adalah para masyarakat pekerja seni tradisional (Dalang) di se Solo Raya. Masyarakat yang
diundang dalam kegiatan pelatihan ini sesuai dengan judul kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat Pelatihan Manajemen Keuangan dan Costing untuk Dalang Senior dan Yunior se-
Solo Raya adalah para Dalang senior dan Dalang muda dengan total 25 orang.

2.1. Identifikasi Permasalahan

Berikut ini adalah identifikasi permasalahan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh para dosen UNS
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Permasalahan

Uraian

Seluruh pekerja seni tradisional
terdampak pandemik covid-19
secara ekonomi.

Karena berkurang nya pendapatan
para pekerja seni tradisional
membutuhkan alternatif metode
pertunjukan agar mampu ber
penghasilan

Para pekerja seni membutuhkan
edukasi pengelolaan keuangan
keluarga dan usaha pertunjukan

Akibat adanya pandemic covid-19 kegiatan yang
melibatkan kerumunan dilarang, yang berakibat
para pekerja seni tradisional kehilangan mata
pencaharian.

Para pekerja seni membutuhkan ilmu pengelolaan
dan manajemen keuangan sederhana agar dapat
menghitung costing dari setiap pertunjukan yang
dilakukan secara daring ataupun luring

Dibutuhkan pengelolaan / manajemen keuangan
pada saat banjir order dan pada saat sepi order,
strategi melakukan investasi dan saving untuk

masa-masa sulit.

4 Kurangnya  pelatihan  untuk

mengoptimalkan kemampuan

beradaptasi para pekerja seni
tradisional.

dengan situasi pandemic.

Kurangnya skill-skill tambahan yang dimiliki oleh
pekerja seni tradisional, sehingga sulit beradaptasi

2.2. Pelatihan Manajemen Keuangan

Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada masyarakat mitra sebagaimana yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dalam Program Pengabdian Masyarakat ini ditawarkan
beberapa metoda pendekatan yang dapat membantu dalam menyelesaikan masalah yang ada
yaitu dengan melakukan Metode penyuluhan dan pelatihan. Pelatihan tersebut antara lain:
Pelatihan Manajemen Keuangan dan pelatihan costing. Pelatihan manajemen keuangan akan
memberikan edukasi dan pemaparan tentang penting nya manajemen keuangan usaha
pertunjukan, pengelolaan keuangan pada saat order melimpah dan pada saat sepi order.

2.3. Pelatihan Costing

Pelatihan costing atau perhitungan harga pokok produksi untuk usaha pertunjukan
dilakukan dengan menggunakan metode praktik secara langsung. Praktik langsung dengan
menyajikan diskusi interaktif yang dilakukan dengan seluruh peserta untuk bersama
menghitung matrik costing dan untuk mengetahui biaya-biaya yang dibutuhkan dalam setiap
kali pertunjukan. Cost of revenue adalah total biaya yang muncul dari berbagai proses bisnis
dan juga pengirim dalam sebuah produk [3].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan karena melihat kondisi terkini
dari para Dalang sebagai penggiat seni daerah yang semakin hari semakin memprihatinkan.
Kondisi tersebut disebabkan adanya pandemik covid-19 sehingga pemerintah memberlakukan
adanya PPKM. PPKM vyang diterapkan oleh pemerintah melarang adanya kegiatan yang
mengundang masyarakat untuk berkumpul.

Adanya PPKM membuat kegiatan pergelaran wayang di kalangan masyarakat untuk
kegiatan hajatan dan kegiatan-kegiatan memperingati hari besar pun tidak dapat diadakan. Oleh
karena itu selama pandemic, kondisi para Dalang dan para penggiat seni dan budaya Jawa ini
mengalami penurunan. Banyak pihak yang terdampak selain dalang, yaitu para pesinden dan
para niyaga (penabuh gamelan). Mereka yang selama ini penghasilan nya bersumber dari
pergelaran wayang akhirnya harus mencari peluang lain.

Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk memberikan edukasi kepada para
penggiat seni yaitu Dalang senior dan yunior dalam merencanakan kegiatan pergelaran wayang
baik secara online / dalam jaringan ataupun secara luring / luar jaringan. Edukasi yang
diberikan berupa pemaparan penting nya melakukan perencanaan keuangan sebelum dan
sesudah pergelaran. Aktivitas investasi pada saat order berlimpah, dan manajemen keuangan
ketika order terbatas.
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Edukasi manajemen keuangan memberikan pemahaman kepada para Dalang senior dan
yunior dalam mengelola keuangan hasil usaha pertunjukan yang telah dilakukan. Manajemen
keuangan yang dipaparkan terkait dengan pentingnya perencanaan keuangan, strategi
penggunaan dana hasil usaha pertunjukan dan alokasinya.

Selain manajemen keuangan, para Dalang senior dan yunior juga diberikan pelatihan
tentang penentuan costing. Untuk dapat menentukan harga jual yang tepat di setiap segmen
pasar, seorang Dalang memerlukan perhitungan berapa total biaya dan perkiraan harga jual
yang dapat menutup semua pengeluaran untuk satu kali pertunjukan. Pada sesi ini para Dalang
praktik secara langsung untuk mencoba menghitung total biaya dan memperkirakan harga jual
yang pantas. Para Dalang juga berdiskusi dengan teman-teman sesama Dalang untuk
memastikan bahwa harga yang mereka sampaikan adalah harga wajar untuk sebuah pergelaran.

NS\
i
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o

Gambar 3. Penyampaian Materi Costing
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Gambar 4. Sambutan dari Dekan FEB UNS

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini

adalah

1) Masyarakat penggiat seni termotivasi untuk tetap berkarya dan bertahan di masa pandemi.

2) Para Dalang senior dan yunior memiliki kemampuan untuk tetap kreatif dan produktif
berkarya dan bertahan di masa pandemi.

3) Para peserta mampu menerapkan ilmu manajemen keuangan dan perhitungan harga pokok
produksi untuk setiap kegiatan pentas & pergelaran.

4) Para peserta memiiki kemampuan dalam melakukan kegiatan ekonomi, penawaran dan

pelaksanaan pergelaran pentas seni tradisional secara berkelanjutan.
Setelah melakukan Pelatihan secara teori maupun praktek, para peserta diharapkan

memiliki pengetahuan tambahan, dan jika pengetahuan tersebut dikembangkan dengan baik
akan meningkatkan kualitas SDM para pekerja seni tradisional.

5. SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan dengan lancar dan tertib.

Saran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebaiknya dilakukan
pemantauan atau evaluasi atas upaya pemahaman yang saat ini dilakukan. Kegiatan evaluasi
tersebut dapat dilakukan dengan mereviu pemahaman para peserta setelah pelatihan ini serta
memastikan pencatatan-pencatatan yang telah dilakukan dalam proses perhitungan harga
pokok yang telah dilakukan. Pemantauan dapat dilakukan dengan adanya kegiatan reviu
kepada para Dalang setelah pelatihan ini berlangsung, apakah para Dalang telah
mengimplementasikan pengelolaan pergelaran ini dengan baik.
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Abstrak

Kepiatan Pengoabdion fepada Mosvwirakat ini berfufuan antuk memberilon edukasi
fentan e mar femen Ketangan dan costing percelaran waverg kelin unied para Do se Solo
Rava. Tema kegiatan pengabdion bepoda masvarakar ing di latar belakangt oleh adanva
pandemik covid- 19 vang telah berlangsune selama kurang lebil 2 ratn doe berdampak pada
menirannva  permintgan pergelaran  wavang  Larena adonva PPEM (Pemberlaluan
Pembarasan Kegiatan Mamvarakar, Adamva PPEM memunepdcan pefiang ek melakuban
Pentas wavang kulit secara daring. Dedam Leglatan penvabdion masvarakar ini digunatan
merode edikasi wnndk metmberibon pemahaman . Pemalaman  rersebut dilafikan dengar
pelarihan dan workshop costing wntak pergelaran wenang kulic yang difakukon baik secara
daring, uring, dar hybrid. Hasil dart kegiaran ind adalah odanva bemunitas Dalang senior
chant vurior vang s melakakan pengelofman kevangan dan investasi ek beberlanjuran
urahao,

RKan knmeir Dalang . Penggiat Senl, Mang jemen Kewoangan, Pelaghan Cosring

I PENDAHULLIT AN

Belakangan in pergelaran wayang kalil menghadapi krsis dengun makin sepiny i
perunjukan  ditambah dengan masuknys Pandemi Covid-19 vang membatalkan pergelanm
dan pedunjukan wayang vang makin menipis. Hal il dinilad duard merosolnya apresiasi
masvarakal seriy beberupa Takior Tuin seperi bedkumngnye shll budayawan dan sénimuan
wayang, serta meredupnya dukungan-dukungan pihak kain sepeni pemerinteh don lainnya.
Padahal Sekretariat Nasional Pewavangan Indonesin {SENAWANGI)  bekerjasama dengan
Blan Penclitan Pengembungan Penerangan, Departemen Penerngan peda masany o
melikukan penzlitian mengenal Apresiasi Masyarakar terbadap Seni Pewayvangan (1904),
Hasil penelitian menunjukkan bahwisanya 68.6% responden atas penelitian memperoleh
informas! mengenal jenis-jenis wavang di Indonesia kemudian 70% darl responden ersebut
mengatakan masih gemar menyaksikan pertunjukan wayang vang digelar di panggung,
sedangkan 35% responden mengaku mendapatkan ajaran dalam cerita wayang yang telsh
digelar,

Suparmin Sunjoyo, dalam scara Living Intangible Cultural Heritage Forum for
Waying Puppet Theater in Indonesia 2021' di Sekretariat SENA WANGIL Gedung
Pewayangan Kautaman., Jakarta Timur, mengungkapkan bshwa wayang  Indonesia,
mempunyal posisi vang sgngat terbommat di dunia internasional, Hal im dibuktikan dengan
pemberian penghargaan oleh badan dunia PRR TINESCO yang memproklamirkan wayang
Indomesia sehagar "A Masterprece of the Oral and Infangible Heriage of Humanite” di kantor
Pusal IINESCO, Paris. Peruncis pada tehoun 2003 (2] Hal ini menunjokkan respon positil’ dori
masyarnkat dunin terkait pergelaran wayang kulit di Indonesia, Dengan hegitu, tenm sangat
wjib untuk tetap melestarkan kebudayaan ash bangsa tersehat dengan berbagat upays seperti
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pergelaran wayang kulil, sosmlisasi pengetahuan seputar pewayangan, hingga pelatihan dalang
terkait pormainan wiavanyg ito sendin.

Kememterian Kemunikasi dan Informasi BRI (Kominfio) telah bekerjpsama denyan
Pusat Kajisn Komunikasi FISIP UT melukokan Penelition Kojian Kebijokan Pemanfiaten dan
Penpembangan Media Troadisions]  ymng menghasilkan empat rekomendesi terkait
penpembangan medin radisional dak erkecuali pengembangan media Wayang Kulit sehagai
mieidia tradisional untuk dapit diseminast infomas pembangunan meropikan suio pelajamn
bethargs [1]. Dan menindaklanjuti bal iw pelsjaran dan pengalaman lersebut perlu di
dokumentasikan vang kemudian dapat dijadikon bahan linjasan serta pembelajaran bapi
dukungan keberadaan dan keorentikan media tradisional itu sendirl. Sebetunya sudah ada
bebernpa sodve yang dilakukan ermasok mengangkat budiys wayang kedoalom berbagai media
T dengan bekal ekonologi vang ada seperti memasukkan wayang kedalam motif batik,
pertunjuban wayang dengan kesan kartun dalam layar keca dan platform wekoologi lain untuk
sasaran kepada para mudo-mudi penervs bangsa. Selain ity wayang juga telah beberapakall
dibubkukan secara visual dalam komik mapun cerita bergambar juza pengambilan topik wavang
dalam jurnal dan penclitian ifmiah. Akan tetapi hal tersebut perlu dukungan dan keperdulizn
lehih hanyak lagn untuk menjage apar bodaya bangsa Wavang Kulit ndak terkikis oleh zaman
dan keadaan,

Pandemi Covid 19 welah berdampak terhadap berbagai sektor dalam kehidupan
manusi, Scktor panwasat yang selama ing digedang-gadang schagai sumber kontribusi
devisa terbesar kedus bagl Indonesia mengalami penuminan drsts. Sejumlah stimslus
disiapkan pemenntah untuk membangkitkan sektor pariwisata tak mampu membendung
dampak negatit Covid-19, Trlak sdonya kunjungan wisatawan haik dafam manpun [uar negeri
menyvehabkan  banyak atraksi o wisate budaya dintup, mayvortas hotel juga mengalami
penurunain dan berarti tak ada pendapatan bogi masyarakat vang belkerjs di sekor panwisata
maupun pemasukan angearan bagi pemenntah provinsi. Berdasarkan data dan B asdan Pusat
Statistik, jumlah kunjungan wisatowmm mancanegara Febroart 2020 mengalami konstruks
hinggn 30,42% dibandingkan Januan 2020, dan turun 28 85% dibandingkan dengan periode
yang sama tbun lalu [6].

Eaoalisi Seni Indonesia menpatakan babws Pondemi Covid-19 tielah membatalkan
acar seni budlayse lermasok festival mosik dengan kuantitas paling besar ontok pembatalan
kepmtun adolah konser dan tur musik don sisanya meropakom pedunjukan leater, puntomim,
wayang orang dan wayang kulit veang gagal nek panggung. Selain i pamenin seni cupa,
produksi dan festval film juga kot terkens imbasnva. Menurut Badan Ekonomi Kreatl
{Bekraf) subsektor indusiri kreaof terdiri dari |4 bidang. Bidang-bidang tersebur adalah:
periklanan, arsitektur, pasar barang send. kerajinan, desain, fesyen, video, film & fotografi,
petinainan mterakif, musik, seni pedunjukan, penechiton & percetakan, lovanan computer &
picant lunak, televisi dan radio, seria riset dan pengembangan. Salah satunyz adalah seni
pertunjuban wayang vang menjadi cin khas kota Surakarta. Seni pertunjukan adalah kekavaan
dan keanckaragaman sent dan tradisi perunjukan seperti wayang. teater, tarl dam lain
sebagainya yang telah diakni dan mendapatkan apresiasi dunia internasional [4].

Diketahui babywa Bota Surakarta cukup banyvak menvumbang event dan festval seni
seperti Selo frernarional Performance Ans, Grebeg Syawal Keraton Kasunanan Surakarta,
Ciehyar Bakdan Ing Balaikambang, Pekan Syawalan Jurug Sole Zoo. Bakdan Nneg Solo dan
Festival Ketoprak yang mempakan event talunan terkait bodayva dan pariwisata Kota
Surakarn, Akan fetapn tereatat dan Dines Parowosata (Disparta) Solo yang dikutip dalam
Harian Solopos bahwa hampir selurub agenda festval don panwisatda Kota Surakarta
dibatalkan. Schanyvak &1 event dan festival terpaksa dibatalkan dan tidsk dapat dilaksanakan
dikarenakan pandemi vang tidak kian meneda,

kepals Dinas Pariwisata mengatakan bahwa event yang banyak event berskala besar
dengan pangsa wisatpwan mancanegara dengan kategon imternasional hans dibatalkan. Darn
keputusen ini tentu sajn menyurutkan pelombang wisatnwan hingen sckarng, meskipun
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hebernpa event telah digelar menggunakan metode viriwal maupun hybnd dengan tetap
menjaga protokol Eesehaten, akan tetapi dapat teclihat hahwa kuantitas serta keberlangsungan
evenl numpak lesu donfatou kumng pemimt. Dengem acuan ini banyak pthak perhe berusabm
Tebih kers untuk dapat mengembalikan pelombeng penikmal seni ates event dan festival vang
akin serern disclenggarmakan demi mengerjar ketertinggodan dian memperpanjeng nmur sen
clan bulaye di mata masy arakat,

Kunci bertahan dalam  perubaban adalah beradaptasi, Hal ito juga perfu dilakukan
oleh pam pekera senic Agar bise bertahan dan bamgkil di mass pandemni seperty sekarang i,
para pekerga sem perlu dibekali skill Tain. Oleh Kanena it perlu dilakokan penyesuiian
peningkatan kualitas sumber daya manusia dard pegial budaya dun seni denpan menbekali
ilmu yang berkembang saot inl. Hal ini agar pegiat budayva dan seni bisa bertaban di masa
pandeni dan miju mengikuti perkembangan teknologi dan kemajuan zaman.

Draird banyaknyi event dan festival yang terpaksa dibatalcan, saat ini mulai ada event
dan festival yang sudah mengadaprasi teknologi serta media dalam penyelenggaraan kegistan.
Diawali dengan penyelenggaran International Mask Festival secara hybrid di Dalem
Purwohamijayan Surakara, kemudian jugs perunjukan Solo Siternariona! Performing Avt
dengan membawa konsep hybrd dan drive-in untuk pelaksanaannya di Hengawan Solo Pan
at Jurug Zoo. Dengan dimulai nys beberspa event dan festival dikstakan oleh Memeri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatsf bahwa hal ini merupakan bentub sinergi jangka panjang
dalam giat promosi pariwisata dan ekonomi Indonesia, khususnya juga dalam bidang seni dan
budava Kota Surkarts,

Dalam boke Studi keloyakan bismis vang ditolis oleh Pormomo et al, [5] sem
pertunjukan merupakan kegiatan bismis yang berorientasi untuk memperoleh laba dan
membawa miasd oy, Oleh karena it kegintan sem perunjokan membuotohban  adumya
mangjemen keuangan yang baik, Selanjutnya, untuk mendukong gt promosi dan sinergi
Jangka panjang dalam pemharuan pertunjukan semi doan budma jugs event dan festival Kotn
Surakarta sudsh seharwsove kegintan sem pertunjekan dibudayakan dengan memumeulkan
pedunjukan wayang dan sen gamelm pengiringnys. Dengan berkacs pade event dan Testivad
yang telab mulai lerseleng mara, tentu soje bukan hal vang solit bagi pettungubon wayang untok
memului pergelaren secara hvhrid bahkan loring.

2. METODRE

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secars luring dengan protokol
keschatan denpan metode pemaparan dan praktk secara langsung pembuatan harga pokok
produksi untuk usaha send pertunjukan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berlokasi
i Dhesa Cangkringan Kecamatan Bayodono Kabupaten Bovolah, Sasarn kegiatan pelatihan
ini adalah parn masyamakat pekerja seni tradisional (Dalang ) di se Solo Raya, Masyamkat yang
diundang dalam kegiatan pelatthan ini sesum dengan judul kegiatan Pengabdion Kepada
Masyamkat Pelatihan Managemen Kemingan dan Costing unituk Dalang Senior dan Yumor se-
Solo Rava adalsh pam Dalang senor dien Dalang muds dengan total 25 grang.

2.0 Fdeniffikast Permasalnhan

Berkut i adalah identihkas permasalaben dulam kepiatan pengabdian kopads
musynrnkal yung dilukokon oleh para dosen UNS
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Mo Permasalahan Utuian

I Scluruh pekerja seni madistonal - Akibat adanva pandemic covid-19 kegiatan vang
terdampak pandemik  covid-19  melibatkan kerumunan dilarang, yang berakibat
segara ckonomi, para  pekerja sen tmdisional  kehilangon mota

pencaharsan,

2 Karenn berkurang nya pendapatan  Para pekerja seni membutehkan ilmu pengelolzan
parn  pokerpn seni tradsional  don manajemen kenangan sederhann apar dapat
membutuhkan  altematil metode menghitung cosing dan setap pertonjukan yung
pertumukan  agar  mampo ber Glakukin secara danng ataupun lunng
penghasilan

3 Para pekerjn seni membutmibkon Dibutuhkan pengelolaan ¢ manajemen kenangan
cdukasi  pengelolian Rewangan  pada et bangr ovder dan pada sl sepr order,
kelunrgs dan usaha pertunjukon strategi melabukon investasi dan saving unluk

masa-masa sulic.

4 Kurangnyy  pelatihan untuk Kurangnyy skill-skill tambabhan yang dimiliki oleh
mengoptimalkan kemampuin  pekerja seni radisional. sehingga sulit beradaptasi
beradspasi  parn pekera senl dengan situasi pandemic.
tradisional

2.2, Pelatihen Manajemen Kerrngan

Dadam mengatesi permasalahan yang egadi pads masyarakat mitra sehagamuina yung
telah divrmikan sebelumnya, meka dalem Progrom Pengabdian Misyarmbkat i ditaw arkan
heberapa metods pendekatan yang dapat membantu dalim menvelesaikan masalah vang ada
yaitu dengsn melakokan Metode penvuluhan dan pelatiban. Pelatihan tersebut antarn Tain:
Pelatihan Mangjemen Kenangan dan pelatihan costing . Pelatiban manajemen keoangan akan
membenkan edukast don pemuparan entung penting nvs mangjemen keunngan usaha
pertumjukan, pengelolaan kevangan pada saal order melimpah dao pada saat sepr onder,

2.3, Pelurihan Costing

Pelatihen cosimg aton perhitungan hargn pokok produksi untuk usaha pertunjokan
dilakukan dengan mengeunikan metode praktik secar langsung . Praktik langsung dengan
menyajikan diskosi interakeif vang dilakukan dengan seluruh pesema untuk bersama
menghitung matrik costing dan untuk mengetahui bigva-biava vang dibutuhkan dalam seuap
kali pertunjubian, Cose of revenne adalah total bhiaya yang muncul dan berbagal proses bisnis
dan juga pengirim dalam sehuah produk [3],

S HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengahdinn kepada Masyarakat ini dilakukan karena melibhat kondisi terkin
dlari para Dalang sebogat pengeiat seni doerah yange semakin har semakin mempribatinkan.
Kondisi tersebut dischabkan adanya pumdemik covid- 19 sechingga pemerintah memberdakokan
adamva PPEM. PPEM wang diterapkan oleh pemerintab melarang adanyva keginlan yang
mengundang masyarakar untuk berkumpul.

Adanya PPEM membuat kegistan pergelaran wayang di kalangan masyvarakat untuk
kegiaran hajaran dan kegiaran-kegiatan memperingan hari besar pun tidak dapat diadakan, Oleh
karena itu selama pandemic, kondisi para Dalang dan pars pengaian seni dan budava JTawa ini
mengalami penumanan. Banyak pihak vang terdampak selain dalang ., vaitu para pesinden dan
pata niyaga (pemabub gamelan). Mereka vang selama ini perghasilan nya bersumber dari
pergelaran wavang akhimya haros mencari peluang lain,

Kegiatan pengobdian inl memiliki tujuan untuk memberikan edukasi kepada para
penggiar seni vaity Dalang senior dan yunior dalam merencamkan kegiatan pergelaran wayvang
baik secara online / dalam jaringsn ataupun secars luring / luar jaringan, Edukasi yang
diberikan herups pemaparan penting nya melakukan perencanaan keuangam sebelum dan
sesudah pergelaran. Aktivitas investasi pada saat order berlimpuh. dan manajemen kesangan
ketika order terhatas,
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Fiukasi manajemen keunngan memberikan pemehaman kepada pars Dalang semor den
yumor dalsm mengelols keuangsn hasil ussha pertonjukan yany telsh dilakukan, Manajemen
kewsngan yang  dipgparkan terksit dengan pentingnys perencanaan keusngon. stratepi
penpg unasn dana hasil usaba perunjukan dan alokasinga.

Selain mangjemen kenangan, pam Dalang senior dan vunior jugs diberikan pelatiban
tentang penentuan costing, Untok depat menemtekan hargs jual yang tepat di senap segmen
patsar, seorung Dalang memerlukan perhitungan berapa olad biaya dan perkirsan harga jund
wang dapat menulup semoa pengeluaran unbuk saiw Kali pertunjukon, Pado sest im pars Dalang
praktik secara langsung untuk mencobs menghitung total biaya dan memperkirakan hargs jual
yang pantas. Para Dalang juga berdiskusi dengan teman-eman sesama Dalang untuk
memustikan babwa hargs vang mereka sampaikon adalsh harga wagur uotuk seboah pergelaran.

Gambar 3. Penvampaian Materi Costing
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Crambar 4, Sambutan don Dekan FER LTINS

4. KESIMPLIT.AN

Kesimpulan yang dapat diambil dufam kegiaton Pengabdian kepada Masvarakal ini
adulah
Iy Mlasyarakat penggial send termotivast ontuk letap berkarya dan bershan di mase pandemi.
2y Puro Daling senior dan yumor memiliki kemampuan untuk etap kreatil dan produkl
berkarva dan bertahan di masa pand e,
3y Pamn pescrs mampy menerapkan iimuo mana jemen kewangan dan perhitungen hargs pokok
produksi uniuk setinp kegimtan pentas & pergelamn.
4) Paru peserta memiiki kemampuon dalam melakukan kegiaton ekonomi, penawaran din
pelaksanaan pergelaran pentas seni Weandisional secara berkelanjutan.
Setelah melabukan Pelatihan secara teori maupun praktek., para peserta diharapkan
memilikl pengetahuan ambaban. dan jika pengetahuan tersebut dikembangkan dengan baik
akan meninghkatkan kualitas SDM para pekerja seni radisionad.

5. SARAN

Kepiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan dengan lancar don rerib.
Saran untuk kegistan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebaiknva dilakukan
pemantauan atis evaluasi atas upava pemahaman yang saat inl dilakukan, Kegiatan evaluasi
tersehut dapat dilakukan dengan mereviu pemahaman para peserta setclah pelatiban i serta
memastikan pencatatan-pencatatan vang telah dilikukan dalam proses perhitungan hargs
pokok vang telah dilakukan, Pemantavan dapat dilakukan dengan adanva kegiatan revia
keppda para Dalang setelah pelatihan ini berlangsung, apakah para Dalang telah
mengimplementasikan pengelolaan pergelaran ini dengan baik,
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